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ABSTRACT 

 
 The increasing number of restaurants in Bogor Regency makes the restaurant business competition 

increasingly fierce. All restaurants are vying to increase customer satisfaction by improving employee 

performance. Employee performance can be improved by several factors such as work motivation and 

compensation. Work motivation is the impetus for employees to do a good job in order to achieve the company's 

goals that have been set. While compensation is a reward for employees for services that have been provided to 

the company, compensation can be in the form of financial or non-financial. 

 This study has several objectives, namely to determine the effect of work motivation on employee 

performance, then to determine the effect of compensation on employee performance, the last is to determine the 

effect of work motivation and compensation simultaneously on employee performance at Oktias Brasserie & 

Resto - Cibinong. 

 This research method uses a quantitative approach with descriptive analysis methods, multiple linear 

regression with SPSS version 20.0 data processing tools. Data collection techniques were carried out by 

distributing questionnaires to 20 respondents who were employees at Oktias Brasserie & Resto – Cibinong. The 

entire population was sampled using the saturated sample method. 

Keywords: Work Motivation, Compensation, Employee Performance. 

 

ABSTRAK 

 
Semakin banyaknya jumlah restoran di Kabupaten Bogor membuat persaingan usaha restoran  menjadi  

semakin  ketat.  Semua restoran  berlomba-lomba  untuk meningkatkan kepuasan pelanggan dengan 

meningkatkan kinerja karyawan. Kinerja karyawan dapat ditingkatan dengan beberapa faktor seperti motivasi 

kerja dan kompensasi. Motivasi kerja adalah dorongan bagi karyawan untuk melakukan pekerjaan dengan baik 

guna mencapai tujuan perusahaan yang sudah ditetapkan. Sedangkan kompensasi adalah imbalan untuk 

karyawan atas jasa yang telah diberikan untuk perusahaan, kompensasi dapat berupa finansial maupun non- 

finansial. 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja terhadap 

Kinerja Karyawan, kemudian untuk mengetahui pengaruh Kompensasi terhadap Kinerja Karyawan, yang 

terakhir untuk mengetahui pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi secara bersamaan terhadap Kinerja 

Karyawan di Oktias Brasserie & Resto – Cibinong. 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis deskriptif, regresi 

linier berganda dengan alat olah data SPSS versi 20.0. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner kepada 20 responden yang merupakan karyawan di Oktias Brasserie & Resto – 

Cibinong. Seluruh populasi dijadikan sampel dengan menggunakan metode sampel jenuh. 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Kompensasi, Kinerja Karyawan. 

http://journal.ubm.ac.id/
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PENDAHULUAN 

 

 Dalam era industrialisasi yang 

semakin kompetitif, setiap pelaku bisnis 

bersaing ketat dalam mendapatkan pelanggan 

untuk memperluas pangsa pasarnya. Tentu 

banyak usaha-usaha yang dilakukan dalam 

meningkatkan kepuasan kepada pelanggan. 

Banyak perusahaan yang bergerak dalam 

bidang layanan jasa, contohnya restoran. 

Restoran merupakan salah satu jenis usaha 

pangan yang perlu memperhatikan kualitas 

jasa dan produknya. Hal ini untuk mengetahui 

apakah kualitas produk dan jasa mereka dapat 

diterima oleh pelanggannya, misalnya para 

pelanggan yang berkunjung ke restoran. 

 Menurut Sukresno (2005) dalam 

Durachim, Endang Darwin., Faizal Hamzah 

(2017) definisi restoran adalah suatu usaha 

komersial yang menyediakan jasa pelayanan 

makanan dan minuman bagi umum dan 

dikelola secara profesional. Banyaknya 

tempat makan seperti restoran, food court, 

rumah makan, café dan lainnya menimbulkan 

persaingan yang ketat pada pasar kuliner di 

Kabupaten Bogor. 

 Tabel berikut adalah data jumlah 

restoran di Kabupaten Bogor dan Kota Bogor 

yang Peneliti dapat dari Badan Pusat Statistik 

periode tahun 2013 – tahun 2016 

Tabel 1.1 Jumlah Restoran / Rumah 

Makan Di Kabupaten Bogor dan Kota 

Bogor 

 2013 2014 2015 2016 

Kabupaten 

Bogor 

86 86 86 162 

Kota Bogor 130 130 130 162 

Sumber: Badan Pusat Statistik Jawa Barat, tahun 

2018 

 Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat 

dilihat bahwa terjadi pertumbuhan jumlah 

restoran / rumah makan yang signifikan dari 

tahun 2015 ke tahun 2016 di Kabupaten 

Bogor. Dengan semakin banyaknya restoran 

yang ada di Kabupaten Bogor hal tersebut 

membuat setiap perusahaan harus memiliki 

daya saing yang tinggi dengan perusahaan 

lainnya, yaitu melalui kinerja karyawan 

perusahaan itu. Sebagaimana yang diketahui 

bahwa hospitality industry atau industri 

keramah-tamahan yang ada di dalam 

perhotelan dan restoran dapat diukur dari 

tingkat kepuasan pelanggan dimana sebagian 

besar ditentukan oleh kualitas pelayanan 

karyawan. 

Keberadaan sumber daya manusia di 

dalam suatu perusahaan memegang peranan 

yang sangat penting. Tenaga kerja memiliki 

potensi yang besar untuk menjalankan 

aktivitas perusahaan. Potensi setiap sumber 

daya manusia yang ada dalam perusahaan 

harus dimanfaatkan sebaik-baiknya, sehingga 

mampu memberikan hasil yang maksimal. 

Perusahaan dan karyawan merupakan dua hal 

yang saling membutuhkan. Jika karyawan 

berhasil membawa kemajuan bagi 

perusahaan, keuntungan yang diperoleh akan 

dipetik oleh kedua belah pihak. Bagi 

karyawan keberhasilan merupakan aktualisasi 

potensi diri sekaligus peluang untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Sedangkan 

bagi perusahaan, keberhasilan merupakan 

sarana menuju pertumbuhan dan 

perkembangan perusahaan.  

Definisi sumber daya manusia 

menurut Hasibuan (2005) dalam 

 Fitriani (2017) adalah setiap orang 

yang menyediakan jasa (baik dalam bentuk 

pikiran maupun dalam bentuk tenaga kerja) 

dan mendapatkan balas jasa ataupun 

kompensasi yang besarnya telah ditentukan 

terlebih dahulu. Sumber daya manusia 

merupakan satu-satunya yang memiliki akal, 

perasaan, keinginan, pengetahuan, dorongan, 

daya dan karya seorang karyawan merupakan 

investasi berharga di dalam organisasi yang 

menjadi aset utama bahkan menjadi faktor 

penentu keberhasilan suatu organisasi dalam 

visi, misi, dan tujuan organisasi.  

Penelitian yang dilakukan di Oktias 

Brasserie & Resto – Cibinong adalah untuk 

menemukan apakah terdapat pengaruh antara 

Motivasi Kerja dan Kompensasi terhadap 

Kinerja Karyawan, yaitu dengan melakukan 

pengamatan secara langsung, metode 

wawancara dengan pihak HRD (Human 

Resources Department), serta penyebaran 

kuesioner kepada karyawan Oktias Brasserie 

& Resto. Hal tersebut dilakukan untuk 
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menemukan permasalahan yang terjadi, yaitu 

dengan mengumpulkan beberapa bukti 

pendukung seperti data laporan daftar hadir 

karyawan.  

 METODE PENELITIAN 

 Di dalam penelitian ini peneliti akan 

melakukan penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Motivasi Kerja dan Kompensasi 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada Oktias 

Brasserie & Resto Cibinong”. Penelitian ini 

bertujuan untuk meneliti khususnya di bidang 

Human Resources. 

 Metode Kuantitatif yang 

digunakan oleh peneliti di penelitian ini, 

menggunakan metode Penelitian Survei. 

Penelitian Survei dilakukan apabila 

peneliti melakukan kegiatan 

pengumpulan data secara langsung ke 

lapangan dengan cara survei kepada 

responden yang ditujunya. Penelitian 

Survei ini dibagi menjadi 2 yaitu cross-

sectional dan longitudinal, yaitu: 

(Sugiarto, et.al, 2015) 

a)  Cross-sectional adalah jenis penelitian  

yang menekankan waktu pengukuran / 

observasi data variabel independen dan 

dependen hanya satu kali pada satu saat. 

b) Longitudinal adalah jenis penelitian 

yang membandingkan perubahan subjek 

penelitian setelah periode waktu tertentu. 

 Penelitian ini menggunakan 

metode Penelitian Survei cross- sectional 

yang dilakukan dengan menetapkan 

jangka waktu tertentu dalam melakukan 

kegiatan proses pengambilan datanya.

  

Populasi dalam penelitian ini yaitu seluruh 

karyawan Oktias Brasserie & Resto yang 

menjabat sebagai staff  yang berjumlah 20 

orang. 

 Sampel dalam penelitian ini adalah 

seluruh karyawan pada Oktias Brasserie & 

Resto Cibinong. Setelah populasi sasaran 

ditentukan, maka tahap berikutnya adalah 

menentukan teknik pengambilan sampel dan 

kemudian menentukan jumlah sampel yang 

akan diambil. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode Sampel Jenuh. Sampel 

Jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 

semua anggota populasi digunakan sebagai 

sampel. Hal ini dilakukan bila jumlah 

populasi relatif kecil, kurang dari  30 orang,  

atau penelitian yang ingin  membuat 

generalisasi dengan kesalahan yang sangat 

kecil. (Sugiyono, 2016). Adapun teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan  sampel  jenuh  dimana 

seluruh  populasi  digunakan sebagai sampel 

yaitu sebanyak 20 orang karyawan Oktias 

Brasserie & Resto Cibinong.  

 

Teknik Pengumpulan Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Data Primer 

 Data primer adalah data yang 

diperoleh secara langsung dari sumber 

aslinya. Pengumpulan data ini bisasanya 

dilakukan dengan membagikan kuesioner 

kepada obyek penelitian dan diisi secara 

langsung oleh responden. 

 Pengumpulan data primer dalam 

penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik sebagai berikut: 

a. Kuesioner 

 Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan 

kuesioner. Kuesioner adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara memberi seperangkat pertanyaan atau 

pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawab (Sugiyono, 2016). Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang 

efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel 

yang akan diukur dan mengetahui apa yang 

dapat diharapkan dari responden. 

b. Studi Pustaka 

 Menurut Sugiyono (2016) studi 

pustaka merupakan teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan studi telaah terhadap 

buku- buku, jurnal, literature, laporan   

penelitian   terdahulu   yang   ada 

hubungannya dengan masalah yang akan 

dibahas. Peneliti mengumpulkan data sebagai 

referensi dan landasan teori dalam 

pembahasan masalah yang diteliti yang 

didapat melalui buku-buku serta media 

internet serta jurnal-jurnal yang mendukung. 

2.    Data Sekunder 
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 Data sekunder adalah data yang 

diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang 

melakukan penelitian dari sumber – sumber 

yang telah ada. Hal tersebut dikemukakan 

oleh Sugiyono (2016). Data yang didapatkan 

dari  arsip  yang dimiliki  organisasi/instansi,  

studi  pustaka,  penelitian terdahulu, dan 

jurnal yang berhubungan dengan 

permasalahan yang akan diteliti. Data 

sekunder berupa jumlah karyawan, tingkat 

absensi dan profil perusahaan. Data sekunder 

diperoleh dari data yang diberikan oleh 

perusahaan, seperti struktur organisasi dan 

sejarah perusahaan 

 

Skala Pengukuran Data 

 Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan skala likert yang berskala 5. 

Menurut Sugiarto (2015) skala likert 

digunakan untuk mengukur persetujuan atau 

ketidaksetujuan responden untuk setiap 

pertanyaan yang dilontarkan oleh peneliti. 

Dengan skala  Likert, maka variabel yang 

akan diukur dijabarkan menjadi indikator 

variabel, kemudian indikator tersebut 

dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun 

indikator instrumen yang dapat berupa 

pernyataan. Dalam skala Likert, jawaban 

yang dikumpulkan dapat berupa pernyataan 

positif maupun negatif. 

 Pada saat responden menanggapi 

pertanyaan dalam skala Likert, responden 

yang bersangkutan akan menentukan tingkat 

persetujuan mereka terhadap suatu pernyataan 

dengan memilih salah satu pilihan yang 

tersedia di kuesioner.  Pilihan yang akan  

tersedia  adalah dengan  lima pilihan skala 

dengan format atau nilai seperti berikut: 

1) Skor 5 mewakili jawaban sangat 

setuju 

2) Skor 4 mewakili jawaban setuju. 

3) Skor 3 mewakili jawaban netral. 

4) Skor 2 mewakili jawaban tidak 

setuju. 

5) Skor 1 mewakili jawaban sangat 

tidak setuju. 

 

Variabel Penelitian 

 Variabel penelitian adalah suatu 

atribut atau sifat atau nilai dari orang atau 

objek yang mempunyai variasi antara satu 

dengan yang lainnya dalam kelompok itu, hal 

tersebut dikemukakan oleh Sugiarto (2015) 

dalam Reza (2016). Berdasarkan telaah 

pustaka dan perumusan hipotesis, maka 

variabel-variabel dalam penelitian ini adalah : 

1. Variabel Bebas (Independen) 

 Variabel bebas atau independen 

merupakan variabel yang mempengaruhi atau 

menjadi sebab timbulnya atau berubahnya 

variabel dependen (variabel terikat). Dalam 

penelitian ini yang merupakan variabel 

bebasnya adalah motivasi kerja (Sugiarto, 

2015). 

2. Variabel Terikat (Dependen) 

 Variabel terikat atau dependen 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel 

bebas (independen). Dalam penelitian ini 

yang merupakan variabel terikatnya adalah 

kinerja karyawan (Sugiarto, 2015). 

 

Operasionalisasi Variabel 

Penelitian ini terdiri dari dua variabel 

independen, satu variabel dependen. Variabel 

independen dari penelitian ini adalah 

Motivasi Kerja dan Kompensasi,  sedangkan  

variabel  dependen  dari  penelitian  ini  

adalah Kinerja Karyawan. Dalam penelitian 

ini, Peneliti akan menggunakan operasional 

variabel yang berupa kuesioner dengan 

indikator yang dapat dilihat pada tabel  

berikut ini: 
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Tabel 3.2 Operasional Variabel 

VARIABEL DIMENSI INDIKATOR 

Motivasi Kerja (X1) 

 

Sule,      Ernie      T., 

Saefullah 

Kurniawan, (2015) 

1. Kebutuhan Fisik 1. Lingkungan pekerjaan yang nyaman 

2.Waktu   istirahat   yang   diberikan   cukup. 

3.Mendapatkan pekerjaan yang baik. 

2.Kebutuhan 

Keamanan 

1.  Keamanan   di   lingkungan   kerja   telah 

dikelola dengan baik. 

2.  Tidak khawatir akan hal berbahaya. 

3.Kebutuhan Sosial 1.  Memiliki  hubungan  yang  baik  dengan 

 

rekan kerja. 

 

2.  Mendapatkan  apresiasi  dari  atasan  bila 

melakukan pekerjaan dengan baik. 

3.  Berpartisipasi  dalam  kegiatan  sosial  di 

perusahaan. 

4.  Kebutuhan  Akan 

Penghargaan 

1.  Mendapatkan  penghargaan  atas  prestasi 

kerja. 

  2.     Mendapatkan     pengakuan     terhadap 

pekerjaan yang dilakukan. 

3. Dinilai adil oleh atasan atas pekerjaan yang 

saya lakukan. 

5.Kebutuhan 

Aktualisasi Diri 

1.   Mendapat   kesempatan   untuk   promosi 

jabatan. 

2.  Memiliki  kemampuan  untuk  melakukan 

pekerjaan dengan baik. 

3.        Mendapat        kesempatan        untuk 

mengembangkan potensi diri. 

Kompensasi (X2) 

 

Mangkunegara 

 

(2015) 

1. Gaji 1. Menerima gaji pokok yang sesuai dan tepat 

waktu setiap bulan 

2. Gaji yang diterima meningkat kinerja. 

3.  Mendapatkan  hak  kenaikan  gaji  setiap 

tahun 

2.Tunjangan 1.   Mendapatkan   bayaran   lembur   apabila 

bekerja melebihi jam kerja. 

2. Mendapat tunjangan fasilitan kesehatan. 

3.  Mendapatkan  tunjangan  hari  raya  setiap 

tahun 

3. fasilitas 1. Sarana pendukung kerja telah memadai. 

2.   Suasana  dan  lingkungan  kerja  sangat 

nyaman 

Kinerja     Karyawan 

 

(Y) 

1.   kemampuan 

individual 

1. Pekerjaan yang dibebankan sesuai dengan 

kemampuan. 
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Robert   L.   Mathis., 

 

John H. Jackson 

(2009)   dalam Fitriani 

(2017) 

 2.  Memiliki  keterampilan  dan  pengetahuan 

pada bidang pekerjaan. 

3.  Bidang  pekerjaan  yang  diberikan  sesuai 

dengan minat. 

2.   Usaha         yang 

 

dicurahkan 

1. Pimpinan selalu memberikan arahan dalam 

pelaksanaan     kerja     ketika     mengalami 

kesulitan. 

2.     Kehadiran     merupakan     hal     yang 

diprioritaskan. 

3. Selalu datang bekerja tepat waktu. 

3.   Dukungan 

 

organisasi 

1. Selalu menggunakan standar operasional 

 

yang ditetapkan oleh perusahaan sebagai acuan 

untuk mencapai hasil kerja optimal. 

2.  Memiliki  rekan  kerja  yang  selalu 

membantu dan siap berdiskusi mengenai 

masalah pekerjaan. 

3. Peralatan bekerja yang disediakan 

mempermudah saat bekerja. 

 

Teknik Analisis Data 

 Dalam sebuah penelitian mempunyai 

teknik analsis data yang berbeda-beda. Di 

dalam penelitian ini, teknik analisis yang 

dipakai adalah teknik penelitian deskriptif 

dan teknik analisis data statistik dengan 

menggunakan metode analisis regresi linear 

berganda. Keabsahan suatu hasil penelitian 

ditentukan oleh alat ukur  yang dipergunakan,  

yaitu uji validitas,  uji  reliabilitas,  uji  

normalitas dan  uji  regresi  yang  dilakukan   

dengan menggunakan SPSS versi 20.0. 

berikut ini adalah alat dan metode yang 

dipakai dalam penilitan ini: 

 

Teknik Analisis Deskriptif 

 Sujarweni (2014) mengemukan 

bahwa teknik penelitian deskriptif adalah 

pengolahan data untuk tujuan 

mendeskripsikan atau memberi gambaran 

terhadap obyek yang diteliti melalui data 

sampel atau populasi. Data yang diolah dalam 

teknik penelitian deskriptif hanya satu 

variabel saja. Pada teknik ini dapat 

menghasilkan tabel, grafik dan diagram. 

 

Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk 

mengetahui kelayakan butir- butir dalam 

suatu daftar pernyataan dalam mendefinisikan 

suatu variabel. Daftar pernyataan ini pada 

umumnya mendukung suatu kelompok 

variabel tertentu, sehingga uji validitas 

sebaiknya dilakukan pada  setiap butir 

pernyataan untuk  diuji  validitasnya. 

Menurut Sugiyono (2014) dalam Larasati 

(2019) syarat yang harus dipenuhi agar butir 

kuesioner dikatakan layak adalah: 

- Data pada tabel Corrected Item Total 

Correlation jika < 0,3 maka data belum bisa 

dikatakan valid. 

- Data pada tabel Corrected Item Total 

Correlation jika > 0,3 maka data yang 

didapatkan dikatakan valid. 

 

Uji Reliabilitas 

 Menurut Wiratna (2014) Uji 

reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran 
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suatu kestabilan dan konsistensi responden 

dalam menjawab hal yang berkaitan dengan 

konstruk - konstruk pernyataan yang 

merupakan dimensi suatu variabel dan 

disusun dalam suatu bentuk kuesioner, dan uji 

reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-

sama terhadap seluruh butir pernyataan, jika 

nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 

maka butir tersebut reliabel (andal). 

Analisis Regresi 

 Analisis regresi adalah suatu teknik 

statistika yang berguna untuk memeriksa dan 

memodelkan hubungan variabel-variabel 

yang menjadi perhatian. Analisis regresi 

termasuk dalam kelompok teknik dependensi 

karena terapan regresi dalam berbagai bidang 

dikaitkan dengan studi ketergantungan suatu 

variabel (variabel tak bebas yang 

dilambangkan sebagai ) terhadap variabel 

lainnya atau biasa disebut variabel X.  Hal 

tersebut dinyatakan oleh Sugiarto (2015). 

 

Regresi Linear Berganda 

Metode analisis yang digunakan adalah 

model regresi linier berganda. Menurut 

Sugiyono (2014) bahwa Analisis regresi linier 

berganda bermaksud meramalkan bagaimana 

keadaan (naik turunnya) variabel dependen 

(kriterium), bila dua atau lebih variabel 

independen sebagai faktor prediator 

dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi 

analisis regresi berganda akan dilakukan bila 

jumlah variabel independennya minimal 2. 

 

Uji Normalitas 

 Uji normalitas data ini sebaiknya 

dilakukan sebelum data diolah berdasarkan 

model – model penelitian. Uji normalitas ini 

bertujuan untuk mengetahui distribusi data 

dalam variabel yang akan digunakan dalam 

penelitian. Data yang baik dan layak 

digunakan dalam penelitian adalah data yang 

mempunyai distribusi normal. Data dapat 

dikatakan berdistribusi normal, jika nilai sig 

(signifikansi) lebih dari 0,05 (Wiratna, 2014). 

 

Uji Multikolineritas 

 Menurut Ghozali (2013) dalam 

Ginting (2017), uji multikolineritas bertujuan 

untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel 

bebas (independen). Model regresi yang baik 

seharusnya tidak terjadi korelasi antara 

variabel independen. Multikolineritas dapat 

dilihat dari nilai tolerance atau Variance 

Inflation Factor (VIF). Nilai yang umum 

digunakan untuk menunjukkan adanya 

multikolineritas adalah nilai VIF < 10. 

 Pedoman suatu model regresi yang 

bebas multikolineritas dilihat dari besaran 

nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan 

Tolerance menurut Santoso (2015) adalah: 

1. Memiliki nilai VIF (Variance 

Inflation Factor)disekitar angka 1 

2. Mempunyai angka Tolerance 

mendekati 1. 

 

Uji Heterokedastisitas 

 Menurut Ghozali (2011), uji 

Heterokedastisitas bertujuan untuk mengkaji 

apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan varian dari suatu pengamatan 

ke pengamatan yang lain. Untuk mendeteksi 

adanya Heterokedastisitas dapat dilihat dari 

grafik Scatterplot apabila titik-titik menyebar 

secara acak dan tidak membentuk suatu pola 

dan menyebar di atas dan di bawah angka 0 

sumbu Y maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heterokedastisitas. 

 

Uji R dan R² 

Uji R dan R² adalah uji yang dapat disebut 

dengan korelasi. Uji ini merupakan salah satu 

statistik inferensi yang akan menguji apakah 

dua variabel atau lebih yang ada mempunyai 

hubungan atau tidak. Uji korelasi bertujuan 

untuk menguji hubungan antara dua variabel 

yang dapat dilihat dengan tingkat signifikan, 

jika ada hubungannya maka akan dicari 

seberapa kuat hubungan tersebut (Wiratna, 

2014). Keeratan korelasi dapat dikelompokan 

sebagai berikut : 

0,00 – 0,20 berarti korelasi memiliki keeratan 

sangat lemah 

0,21 – 0,40 berarti korelasi memiliki keeratan 

lemah 

0,41 – 0,70 berarti korelasi memiliki keeratan 

sedang 

0,71 – 0,90 berarti korelasi memiliki keeratan 

kuat 

0,91 – 0,99 berarti korelasi memiliki keeratan 

sangat kuat 

1 berarti korelasi sempurna. 
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Uji T 

Uji T dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk 

menguji bagaimana pengaruh masing – 

masing variabel bebasnya secara sendiri - 

sendiri terhadap variabel terikatnya. 

Membandingkan nilai t hitung dengan nilai t 

tabel, jika nilai t hitung lebih besar dari t tabel 

artinya variabel bebas berpengaruh terhadap 

variabel terikat. Sementara jika nilai t hitung 

lebih kecil dari t tabel maka variabel terikat 

tidak dipengaruhi oleh variabel bebas. 

(Wiratna, 

2014). 

 

Uji F (Simultan) 

 Uji  F digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 

(simultan) terhadap variabel terikat. 

Signifikan berati hubungan yang terjadi dapat 

berlaku untuk populasi. Penggunaan tingkat 

signifikansinya beragam, tergantung   

keinginan peneliti, yaitu 0,01(1%),   

0,05(5%), 0,10 (10%).  Hasil  uji  F dilihat  

dalam  tabel  ANOVA dalam kolom sig. 

Menurut Singgih Santoso (2015) apabila kita 

menggunakan taraf signifikansi 5%(0,05) jika 

nilai probabilitas < 0,05, maka dapat 

dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan 

secara bersama-sama antara variabel bebas 

terhadap variable terikat,  namun jika  

signifikansi >  0,05  maka  tidak  terdapat 

pengaruh yang signifikan secara bersama-

sama antara variable bebas terhadap variabel 

terikat.  
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No. Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase 

1. Laki-laki 15 Orang 75% 

2. Perempuan 5 Orang 25% 
TOTAL 20 Orang 100% 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Statistik Deskriptif 

Deskripsi data yang akan disajikan dari hasil 

penelitian ini adalah untuk memberikan 

gambaran secara umum mengenai 

penyebaran data yang diperoleh di lapangan. 

Data yang disajikan berupa data primer yang 

diolah menggunakan teknik statistik 

deskriptif. Berdasarkan judul dan perumusan 

masalah penelitian dimana penelitian ini 

terdiri dari 2 (dua) variabel bebas yaitu 

motivasi kerja dan kompensasi serta 1 (satu) 

variabel terikat yaitu kinerja karyawan. 

Jumlah kuesioner yang disebarkan adalah 

kepada 20 responden yang merupakan 

karyawan dari Oktias Brasserie & Resto – 

Cibinong. 

 

Gambaran Umum Karakteristik Responden 

 Gambaran umum karakteristik 

responden berisi tentang gambaran 

demografis penyebaran responden penelitian 

berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan 

terakhir, dan lama bekerja. Untuk 

mendapatkan gambaran tersebut Peneliti 

menggunakan diagram pie sebagai bentuk 

penyajian data, sebagai berikut: 

 

Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Tabel 4.1 Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 20.0, Tahun 2019 

 

 Berdasarkan tabel 4.1 diketahui bahwa jumlah 20 sampel responden karyawan Oktias 

Brassserie & Resto – Cibinong terdiri atas 15 orang atau sebesar 75% laki-laki dan 5 orang atau 

25% perempuan. Responden didominasi oleh laki-laki dikarenakan restoran membutuhkan lebih 

banyak tenaga laki-laki dibanding perempuan terutama untuk bagian 

cook. 

 

 

    25% 

 

 

 

                                                              75% 

 

 

                Laki-laki       Perempuan 

 

Gambar 4.1 Penyebaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 20.0, Tahun 2019 
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.2.2 Gambaran Responden Berdasarkan Usia 

Tabel 4.2 Gambaran Responden Berdasarkan Usia 

No. Usia Jumlah Responden Persentase 

1. 15 – 19 Tahun 2 Orang 10% 

2. 20 – 29 Tahun 8 Orang 40% 

3. 30 – 39 Tahun 8 Orang 40% 

4. 40 – 49 Tahun 2 Orang 10% 

TOTAL 20 Orang 100% 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 20.0, Tahun 2019

 

Berdasarkan tabel 4.2 didapatkan data bahwa responden yang berusia 15-19 tahun sebanyak 2 

(dua) orang (10%), responden berusia 20-29 tahun sebanyak 8 (delapan) orang (40%), responden 

berusia 30-39 tahun sebanyak 8 (delapan) orang (40%), dan responden berusia 40-49 orang 

sebanyak 2 (dua) orang (10%). Responden didominasi oleh usia 20-29 tahun dan 30-39 

tahun dikarenakan usia tersebut adalah usia produktif untuk bekerja. 
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Gambar 4.2 Penyebaran Responden Berdasarkan Usia 

 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 20.0, Tahun 2019 

 

4.2.3 Gambaran Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

Tabel 4.3 Gambaran Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

No. Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Persentase 

1. SMA 8 Orang 40% 

2. Diploma 5 Orang 25% 

3. Sarjana 7 Orang 35% 

TOTAL 20 Orang 100% 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 20.0, Tahun 2019

 



  

 Berdasarkan tabel 4.3 dapat dijelaskan bahwa responden dengan pendidikan terakhir 

SMA berjumlah 8 (delapan) orang atau sebesar 40%, Diploma berjumlah 5 (lima) orang atau 

sebesar 25%, dan Sarjana berjumlah 7 (tujuh) orang atau sebesar 35%. Sarjana mendominasi 

responden dalam penelitian ini dikarenakan lulusan minimal untuk mendapatkan posisi karyawan  

tetap  di  Oktias Brasserie  & Resto  –  Cibinong adalah lulusan sarjana. 
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Gambar 4.3 Penyebaran Responden Berdasarkan Pendidikan 

Terakhir 

 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 20.0, Tahun 2019 

 

4.2.4 Gambaran Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Tabel 4.4 Gambaran Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 

No. Lama Bekerja Jumlah Responden Persentase 

1. < 1 Tahun 7 Orang 35% 

2. 1 Tahun 6 Orang 30% 

3. > 1 Tahun 7 Orang 35% 

TOTAL 20 Orang 100% 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 20.0, Tahun 2019

 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa responden dengan lama kerja kurang dari 1 tahun 

berjumlah 7 orang atau 35%, 1 tahun 6 orang atau 30%, dan lebih dari 1 tahun 7 orang atau 35%. 
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   Gambar 4.4 Penyebaran Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

   Sumber: Hasil Olah Data SPSS 20.0, Tahun 2019 

 

 

4.3 Hasil Analisis Hipotesis (Interpretasi Data) 

Berdasarkan penyebaran kuesioner yang telah diberikan kepada 20 responden di Oktias Brasserie 

& Resto – Cibinong, maka didapatkan sebaran data yang dinilai berdasarkan skala interval (likert) 

untuk mempermudah dalam perhitungan nilainya, pengukuran skala interval adalah sebagai 

berikut: 

1) Skor 5 mewakili jawaban sangat setuju. 

2) Skor 4 mewakili jawaban setuju. 

3) Skor 3 mewakili jawaban netral. 

4) Skor 2 mewakili jawaban tidak setuju. 

5) Skor 1 mewakili jawaban sangat tidak setuju. 

 

Kemudian ditentukan kelas interval yang akan digunakan sebagai kriteria angka penelitian menurut Lind, 

dkk (2007) dalam Nurlestari (2016) dalam Larasati (2019) adalah sebagai berikut: 

 

Interval Jawaban = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 

    Jumlah Kelas 

 

Interval Jawaban = 5 – 1 = 0,80 

                  5  

= 

 

 

Setelah diketahui besarnya interval, maka dapat ditemukan kelas rentang skala pengukuran dan kategori 

nilai rata-rata seperti pada tabel berikut: 

1,00 – 1,80           = Sangat Rendah 

1,81 – 2,60          = Rendah 

2,61 – 3,40          = Sedang 

3,41 – 4,20          = Tinggi 

4,21 – 5,00          = Sangat Tinggi 

 

Tabel 4.5 Descriptive Statistic 

Variabel Jumlah Nilai 

 

Minimum 

Nilai 

 

Maksimum 

Nilai 

 

Mean 

Nilai Standar 

 

Deviasi 
Motivasi Kerja 20 3,00 5,00 3,7530 0,69111 

Kompensasi 20 3,00 5,00 3,6700 0,71300 

Kinerja Karyawan 20 3,33 5,00 4,1555 0,48321 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 20.0, Tahun 2019 

 

 

Berdasarkan  tabel  4.5  diatas,  dapat  

dijelaskan  bahwa  variabelMotivasi 

Kerja memiliki nilai minimum sebesar 

3,00 dan nilai maksimum

sebesar 5,00 dan didapat nilai rata-rata 

jawaban dari responden sebesar 3,7530. Dari 

hasil tersebut dapat diartikan bahwa jawaban 

responden atas variabel Motivasi Kerja 

termasuk tinggi, dengan nilai standar deviasi 

sebesar 0,69111 yang memiliki arti bahwa 

jawaban dari responden bervariasi. 

 Sedangkan untuk variabel 

Kompensasi memiliki nilai minimum 

sebesar 3,00 dan nilai maksimum sebesar 

5,00 serta didapat nilai rata-rata jawaban 



  

dari responden sebesar 3,6700, yang dapat 

diartikan bahwa jawaban responden atas 

variabel Kompensasi termasuk tinggi, yang 

juga memiliki nilai standar deviasi sebesar 

0,71300, yang memiliki arti bahwa jawaban 

dari responden bervariasi. 

 Berdasarkan tabel 4.5, dapat dilihat 

bahwa nilai minimum dari variabel Kinerja 

Karyawan adalah sebesar 3,33 dan nemiliki 

nilai maksimum sebesar 5,00. Variabel 

Kinerja Karyawan juga memiliki nilai rata-

rata jawaban dari responden sebesar 4,1555 

yang berarti bahwa jawaban responden atas 

variabel Kinerja Karyawan termasuk tinggi, 

serta jawaban dari responden tidak 

bervariasi dikarenakan variabel Kinerja 

Karyawan memiliki nilai standar deviasi 

sebesar 0,48321. 

 

4.3.1 Data Deskriptif Variabel Motivasi 

Kerja (X1) 

 Variabel Motivasi Kerja (X1) pada 

penelitian ini diukur melalui 14 butir 

pernyataan yang disebarkan kepada 20 

responden dan mempresentasikan indikator-

indikator dari variabel tersebut. Hasil 

tanggapan terhadap motivasi kerja dapat 

dilihat melalui nilai mean pada tabel 4.6 

berikut 

ini:

Tabel 4.6 Nilai Mean Motivasi Kerja (X1) 

No. Pernyataan Mean Kategori 

1. 

 

 

1. 

Saya Merasa nyaman dengan kondisi lingkungan 

pekerjaan saat ini. 

3,95 Tinggi 

2. Saya mendapatkan waktu istirahat yang cukup. 3,95 Tinggi 

3. Saya sudah mendapatkan pekerjaan yang baik di 

perusahaan ini 

3,75 Tinggi 

4. Saya merasa aman berada dilingkungan kerja 

karena di kelola dengan baik. 

3,80 Tinggi 

5. Selama bekerja saya tidak khawatir akan hal 

berbahaya. 

3,75 Tinggi 

6. Saya memiliki hubungan yang baik dengan 

sesama rekan kerja. 

4,00 Tinggi 

7. Pimpinan memberikan apresiasi kepada karyawan 

bila melakukan pekerjaan dengan baik. 

4,00 Tinggi 

8. Saya ikut berpartisipasi dalam kegiatan sosial di 

perusahaan. 

3,75 Tinggi 

9. Perusahaan memberikan penghargaan atas prestasi 

kerja saya. 

3,80 Tinggi 

10. Saya mendapatkan pengakuan terhadap pekerjaan 

yang saya lakukan. 

3,75 Tinggi 

11. Kinerja saya dinilai secara adil oleh atasan. 3,60 Tinggi 

12. Perusahaan memberikan kesempatan untuk 

mendapatkan promosi jabatan. 

3,50 Tinggi 

13. Saya memiliki kemampuan untuk melakukan 

pekerjaan dengan baik. 

3,50 Tinggi 

14. Saya mendapatkan kesempatan untuk 

mengembangkan potensi diri saya. 

3,45 Tinggi 

Sumber: Hasil Olah Data SPSS 20.0, Tahun 2019 
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Berdasarkan tabel 4.6 di atas dapat dillihat 

bahwa nilai mean pada variabel Motivasi 

Kerja (X1) memiliki nilai mean dengan 

kategori tinggi 

 Mean tertinggi berada pada 

indikator nomor 6 (enam) dan 7 (tujuh) 

dengan nilai 4,00. Berdasarkan hasil rata-

rata di atas, menunjukkan bahwa motivasi 

kerja memberikan dorongan dan semangat 

kepada karyawan untuk mencapai kinerja 

yang baik. Pemberian dorongan ini 

bertujuan untuk menggerakkan atau 

mendorong seseorang melakukan suatu 

perbuatan untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Hal tersebut sependapat dengan 

Bangun (2012) dalam Wijaya, Tanto., 

Fransisca Andreani (2015). 

 

Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan 

oleh Peneliti mengenai Pengaruh Motivasi 

Kerja dan Kompensasi terhadap Kinerja 

Karyawan didapatkan pembahasan sebagai 

berikut: 

1.   H1:  Motivasi  Kerja  berpengaruh  

positif  dan  tidak  signifikan  terhadap 

Kinerja Karyawan. 

 Berdasarkan pengujian hipotesa 

ditemukan hasil bahwa Motivasi Kerja 

berpengaruh positif dan secara parsial tidak 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 

diterima dan H1 ditolak. 

 Hal tersebut dapat ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi (P-Value) 

sebesar 0,880 yang lebih besar dari 0,05 

serta nilai koefisien regresi sebesar 0,023.   

Maka   dapat   disimpulkan   bahwa   

motivasi   kerja   walaupun berpengaruh 

positif tetapi tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

 Peneliti menyimpulkan bahwa tidak 

adanya pengaruh yang signifikan antara 

motivasi kerja terhadap kinerja karyawan 

dikarenakan kurangnya kesempatan 

karyawan untuk mendapatkan aktualisasi 

diri, sesuai dengan indikator pada kuesioner 

yang disebarkan kepada responden, yaitu 

dengan kurangnya mendapatkan kesempatan 

untuk mengembangkan potensi, kurangnya 

kesempatan yang didapatkan oleh karyawan 

untuk promosi  jabatan,  serta  kemampuan 

untuk  melakukan pekerjaan  dengan baik. 

 Hasil hipotesa tersebut sesuai 

dengan pernyataan Arikunto (2003) dalam 

Kurniati, Poni S., Tatik Fidowaty (2017) 

menyatakan bahwa kinerja karyawan tidak 

hanya dipengaruhi oleh motivasi tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor eksternal seperti 

sarana dan prasarana, insentif, gaji, suasana, 

dan lingkungan kerja. 

 

2.   H2: Kompensasi berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. 

 Berdasarkan pengujian hipotesa 

ditemukan hasil bahwa Kompensasi 

berpengaruh positif  dan  secara  parsial 

berpengaruh  signifikan  terhadap Kinerja 

Karyawan, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. 

Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan nilai 

signifikansi (P-Value) 

sebesar 0,054 yang lebih besar dari 0,05 

serta nilai koefisien regresi sebesar 0,539. 

Maka dapat disimpulkan bahwa kompensasi 

walaupun berpengaruh positif dan secara 

parsial tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

 

3.   H3: Motivasi Kerja dan Kompensasi 

secara simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 

 Berdasarkan hasil pengujian 

hipotesa ditemukan bahwa Motivasi Kerja 

dan Kompensasi secara simultan memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H1 

diterima. 

 Hal tersebut dapat ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi pada hasil output 

uji F sebesar 0,001 dimana angka tersebut 

lebih kecil daripada 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa Motivasi Kerja dan 

Kompensasi secara bersama-sama memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan. 

 

 

SIMPULAN  

 

 Berdasarkan pembahasan dari hasil 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

maka didapatkan kesimpulan dari penelitian 

ini, selain itu dalam bagian ini juga 

membahas tentang saran  yang akan 

diberikan oleh Peneliti berkaitan dengan 

penelitian yang telah dilakukan. 

 

5.1  Kesimpulan 

 Terdapat kesimpulan dari hasil 

penelitian Pengaruh Motivasi Kerja dan 



66 
 

Kompensasi  Terhadap  Kinerja  Karyawan  

Di  Oktias Brasserie  & Resto  – Cibinong, 

maka didapatkan hasil dari Uji T 

berdasarkan hipotesis sebagai berikut: 

 

H1: Variabel Motivasi Kerja terhadap 

variabel Kinerja Karyawan memiliki 

pengaruh yang positif namun tidak 

signifikan maka dapat diartikan bahwa H0 

diterima dan H1 ditolak. Berdasarkan pada 

hasil pengujian hipotesis didapatkan nilai 

korelasi hubungan variabel Motivasi Kerja 

dan Kinerja Karyawan dengan kategori 

sedang yaitu sebesar 0,677. Serta memiliki 

nilai koefisien determinasi (R Square) 

sebesar 45,8%. Pada hasil uji T (uji parsial) 

didapatkan nilai signifikansi sebesar 

0,880>0,05 yang berarti secara parsial 

variabel Motivasi Kerja  tidak  memiliki  

pengaruh  yang  signifikan  terhadap  

variabel  Kinerja Karyawan. 

 

H2: Variabel Kompensasi terhadap variabel 

Kinerja Karyawan memiliki pengaruh yang 

positif namun tidak signifikan maka dapat 

diartikan bahwa H0 diterima dan H1 ditolak. 

Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis 

didapatkan nilai korelasi hubungan variabel 

Kompensasi dan Kinerja Karyawan dengan 

kategori kuat yaitu sebesar 0,753. Serta 

memiliki nilai koefisien determinasi (R 

Square) sebesar 56,7%. Pada hasil uji T (uji 

parsial) didapatkan nilai signifikansi sebesar 

0,054>0,05 yang berarti secara parsial 

variabel Kompensasi tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

Kinerja Karyawan. 
 

H3: Variabel Motivasi Kerja dan 

Kompensasi secara simultan memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Maka dapat 

diartikan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 

Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis 

didapatkan  nilai  korelasi  hubungan  

variabel  Motivasi  Kerja  dan Kompensasi 

ecara simultan terhadap variabel Kinerja 

Karyawan dengan kategori kuat yaitu 

sebesar 0,753. Serta memiliki nilai koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 56,8%. Pada 

hasil uji F (uji simultan) didapatkan nilai 

signifikansi sebesar 0,001<0,05 yang berarti 

secara simultan variabel Motivasi Kerja dan 

Kompensasi memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap variabel Kinerja 

Karyawan. 

 

5.2  Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka 

Peneliti menyampaikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

 

1. Pada  variabel Motivasi  Kerja,  terdapat 

angka  yang rendah,  yaitu  pada dimensi 

kebutuhan aktualisasi diri dimana karyawan 

membutuhkan kesempatan untuk 

mengembangkan potensi dirinya, 

mendapatkan kesempatan promosi jabatan 

dan menunjukkan kemampuan untuk 

melakukan pekerjaan dengan baik. Pihak 

pemimpin Oktias Brasserie & Resto – 

Cibinong sebaiknya memperhatikan hal 

tersebut guna meningkatkan motivasi kerja 

karyawan sehingga dapat menghasilkan 

kinerja yang baik untuk mencapai tujuan 

perusahaan. 

2. Kompensasi yang diberikan perusahaan 

kepada karyawan tergolong cukup baik, 

karena berada di angka yang tinggi. 

Disarankan untuk pihak pemimpin Oktias 

Brasserie & Resto – Cibinong untuk 

mempertahankan dan jika memungkinkan 

dapat ditingkatkan guna meningkatkan 

kinerja karyawan. 

3. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 

untuk mengembangkan penelitian ini dengan 

metode penelitian yang lainnya, misalnya 

dengan melakukan wawancara kepada pihak 

karyawan secara lebih mendalam atau 

kepada pihak Human Resources Department 

guna menemukan masalah yang terjadi di 

lapangan. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan 

untuk meneliti variabel lainnya yang 

mungkin memiliki pengaruh yang lebih 

signifikan yang belum diteliti dalam Proyek 

Akhir ini, dan jika memungkinkan dapat 

menggunakan metode penelitian yang 

lainnya.

baik terhadap para pelanggannya.  
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